Laporan Penelitian

TELAAH TARi GAMBYIONG BERDASARKAN KAIDAH-
KAIDAH TARI YANG BERLAKL DI DAERAH BANYUMAS

Oleh:
BUDI ASTUTI

Dibiayai Dengan Dana SPP-DPP Tahun anggaran 1991/1992&
OPF Tahun anggaran : 1991 — 1992 Pos Penelitian 1991 - 1992
No. Kontrak : 147/PT.44.04/M.06.04.01/1992
Tanggal 11 Pebruari 1992

Balai Penelitian
Institut Seni Indonesia Yogyakarta
1992

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta




BI0/ 21/ FRL/Of -

Y 15

LAPORAN PENELITIAN

TELAAH TARI GAMBYONG BERDASARKAN KAIDAH-KAIDAH
TARI YANG BERLAKU DI DAERAH BANYUMAS

il

KT006259

Oleh:

BUDI ASTUTI,

Dibiayai dengan Dana SPP-DPP tahun anggaran 1991-1992 &
OPF tahun anggaran: 1221-1292 Pos Penelitian 12911992
No. Kontrak: 147/PT.44.04/M.06.04.01/1992 Tanggal 11 Pebruari 1992

BALA! PENELITIAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta 1992 '

W

ok



PENGANTAR

Diakui bahwa keinginan untuk meneliti gaya ta-
ri Banyumasan sudah lama terpendam. Hal ini disebabkan
masih rancunye pemahaman tentang ciri khas gerak yang
dimiliki oleh tari Banyumasan, sehingga sering terjadi
asal menata gerak kémudian diiringi dengan gending Ba-
nyumasan maka itu dianggap gaya Banyumasén.

Dimulai dengan mengéna 1isis tari Gambyong?kap
rena penulis beranggapan bahwa gerak yang ada daiam
tari Gambyong Banyumasan lebih komplit dan bervari-
si di samping merupakan tari lepas yang pertama. De-
ngan berpedoman ‘'lebih baik mencoba dari pada tidak
berbuat apa-apa' dengan sendirinya penelitian ini ter
buka bagi kemungkinan kritik untuk kelemahan dan keku-
rangannya.

Disampaikan terima kasih yang sebesar besarnya
kepada kepala Balai Penelitian yang telah memberikan
kesempatan untuk penelitian ini, dan kepada bap=nk Ben
Suharto disampaikan pula rasa-teriha kasih yang sebe-
sar besarnya atas banfuannya hingga terlaksana dan ter-

wujudnya penelitian ini.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH.
Salah satu di antara beberapa aktivitas budaya mas-
~ yarakat adalah kesenian, yang di dalam hidupnya tidak per-
nah berdiri sendiri. Sesungguhnya kesenian di dalam langkah-
langkahnya tidak pernah terlepas dari berbagal macam aspek
kebudayaan manusia yang lain, seperti misalnya aspek kea-
gamaan, ekonomi, bahasa dan sistim tata kemasyarakataﬁ di-
mana kesenian tersebut tumbuh hidup dan berkembang. Tari
sebagai salah satu bentuk seni dalam konteks permasalahan
nya tidak akan lepas dari masyarakat yang menghasilkannya.
Tampaknya hasilk karya seni yang diciptakan oleh mas-
yvarakat dalam lingkungan budaya rakyat akan jauh berbeda
hilai estetisnya jika dibandingkan dengan hasil karya se;-
ni yang dihasilkan/dicipyakan oleh masyarakat di Tingkungan
budaya istana. Hal ini disebabkan karena tari rakyat dan
tari istana mempunyai disiplin yang jauh berbeda. Tari rak-
yat tidak mempunyai patokan dan aturan tertentu, sedangkan
tari klasik yang diciptakan di lingkungan istana telah
mempunyai aturan dan patokan yang baku. Terlepas dari ma-
salah yang membedakan tersebut, dalam tulisan ini hanya
akan dibahas salah satu bentgk seni khususnya seni tari
yvang diciptakan oleh masyarakat dalam satu lingkungan bu-
daya rakyat yang telah menyatu dan mengakar sehingga mem-
Punyai niléi tradisional.‘

- Pengertian tari tradisional menurut Umar Kayam
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adalah tari yang tumbuh dan terbentuk dalam suatu komuni-
kasi dimana suatu sistim nilai tradisional diacu secara
méntap oleh warga komunitas tersebut. Tari tradisional bu-
kanlah tari ekspresi kreasi perorangan tetapi ekspresi
kolektif dari komunitas.l Seseqrang yang mula-mula mence-
tﬁskan ide tarian itu hanyalah berfungsi sebagali pwnawar
perintis dari kemungkinan suatu tarian. Ide yang ditawar-
kan itu biasanya adalah pengutaraan penghayatan (yang di-
simpan di bawah sadar) tentang hubungan manusia dengan
lingkungannya (baik fisik maupun budaya) yéng kemudian de-
ngan cepat diambil dan disunting oleh masyarakat.

Salah satu ciri dari tarian rakyat tradisional ada-
lah berasai dari masyarakat yang agraris tradisional, yaf-
tu tarian yang tumbuh dan dikemﬁangkan dalam kurun waktu
yang berabad-abad dan disangga oleh pertanian yang mandiri.
Biasanya tarian rakyat tradisional menggambarkan hubungan
yéng akrab antara warga komunitas itu dengan lingkungan
pertanian. Komunitas pertanian yang utuh pada mulanya'me-
mang menganggap dan memperlakukan semua.unsur di dalam
komunitas itu sebagal unsur budaya yang saling berkaitan
dan saling menunjang dalam menjaga keseimbangan komunitas.
Maka tari yang berdampingan dengan berbagal unsur lain di-
dalam komunitas merupakan salah satu unsur yang ikut men-

Jaga keseimbangan komunitas itu.

lUmar Kayam, "Tari Tradisional Fﬁngsi dan Kedudukan
nya Pada Masyarakat Sekarang", (sebuah pengantar diskusi

pada 'Diskusi Tari' di Kaliurang, Yogyakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1981/p.k.
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~ Komunitas tradisional yang utuh itu merupakan dunia tersen-
diri dimana segala apa yang hidup di dalamnya menjadi bagi-
an yang tak terpisahkan lagi. Karena masyarakat pertanian
sangat menganggap penting terhadap tanah dan tumbuh-tﬁmbuhw
an, maka tidak mengherankan jika ritus yang berhubungan
dengan sawah dan padi éangatlah dianggap penting. Ritus
yang berpubungan dengan sawah dan padi yang utama merupa-
kan ritus kesuburan. Menurut Curt Sach pada umumnya sebagi-
an besar ritus kesuburan tumbuhan dimulai dengan kesuburan
manusia itu sendiri. Penebaran dan bersetubuh, pelembaga-
an dan kehamilam, panen dan melahirkan, menurut pendapat-
nya di bawah satu hukum.2
Lenggeran merupakan salah satu kesenian yang bersi-
fat kerakyatan yang merupakan ungkapan kesaburan manusia
yang diekspresikan lewat tafi. Jdika disejajarkan dengan
Tayub yang sama-sama merupakan ungkapan kesuburan pada ma-
sa lalu, dalam Lenggerpun jugé terdapat adegan dimana pena-
ri Lengger mengajak pengibing/penonton pria untuk menari
bersama. Pada adegan ini dalam posisi yang berhadapan se-
ring terjadi antara penari Lengger dengan pengibing bersen-
tuhan atau berciuman yang mengarah pada hubungan seksual.
Ben Suharto juga menyatakan bahwa hampir semua yang menyang-
kut pérnyataan tenfang kesuburan ternyata selalu ada kait-
ahnya dengan kehidupan seksual yang dihubungkan dengan ke-
jadian alam yang menimpanya. Tari yamg menggambarkan kesu;

buran manusia di dalam pengungkapannya yang murni dapat

2Curt Sach, World History of the Dance, teraemahan
Begzle gchonberg "(New York: W.W. Ncrton & Company, Inc, 1965)
p - ?-
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dibagi dalam tingkat hubungan seksual yaitu pertemuan, dan
s entuhan gerta persetubuhan.5

Ada _empat babak dalam Lenggeran yang terdiri dari
babak Lenggeran, babak Badhutan, babak Kuda Calung, dan
babak Baladewan yang dalam pementasannya pada umumnya di-
laksanakan selama hampir satu malam penuh. Masing-masing
babak memiliki bentuk tersendiri yang berbeda dengan yang
lain. Dalam hal ini secara detail pemeparannya akan diba-
taei pada babak Lenggeran saja, karena dari babak Lengger
an ini yang kemudian muncul satﬁ bentuk tari yang berkem-
bang cukup baik sampai saat sekarang yang akan menjadi ba-
hasan pokok‘dalam tulisan ini yaitu'Gambyong Banyumasan.

Yari Gambyong Banyumasan sebagal tarian yang ber-
diri sendiri memang belum terlalu tua usianya, baru seki-
tar tahun 1972 resmi diangkat menjadi satu bentuk cari
oleh staf sie kebudayaan Cilacap.1+ Dalam usia yang re-
latif muda ini tentunya banyak masyarakat di luar lingkung-
an Banyumas yang belum mengenal Gambang Banyumasan. Hal
ini merupakan salah satu faktor yang mendorong penulis uam-
tuk memperkénalkan salah satu bentuk tari yang berkembang -
di daerah Banyumas yang mempunyai corak atau warna yang
khas yang sering disebut dengan corak Banyumasan

Dilihat dari geografiﬁya di sebelah @Barat, berbatas-

5Ben Suharto, layub, rengamatan dari segi Tari Pe}—
gaulan serta Kaitannya dengan Upacara Kesuburan (Yogyakar-
ta: Proyek -Pengembangan 1KI, 1979/1980), p. 9.

aIvone Tri Yoga,'Gambyong oanyumasan Sebuah Studi
Koreologis", Skripsi untuk mencapai gelar Sarjana di ling-
kungan Fakultas nesenian ISI Yogyakarta, 1986, p.7.
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5
an dengan Propinsi Jawa “arat yang memiliki corak budaya
tersendiri yang dikenal &engan kebudayaan Sunda. Di sebe-
lah Timur, berbatasan dengan Karesidenan Kedu yang bentuk
keseniannya banyak dipengaruhi oleh pusat kebudayaan kra-
ton Yogyakartz dan kraton Surakarta. Sedéngkan disebelah
Utara berbatasan dengan eks Karesidenan Pekalongan dan d#
sebelah Selatan berbatasan dengan Samodra Iﬁdonesia. Dengan
letak geografis seperti tersebut di atas maka bisa diper-
kirakan bahwa daerah Banyumas merupakan titik temu dari ti-
'ga sumber pusat kebudayaan yaitu kraton Surakarta, kraton
Yogyakarta dan kebudayaan Sunda. . |

Bukan sesuatu hal yéng aneh jika dari lintasan be-
berapa kebudayaan tersebut akan menimbulkan budaya baru di
Banyumas, sehingga bentuk kesenian di Banyumas khususnya
seni tari mempunyai ciri khas tersendiri yang membedakannya
dengan seni tari yang ada di daerah lainnya. Meskipun tidak
terelakkan bahwa tiga sumber pusat kebudayaan yang telah
tersebut di atas sangat mempengaruhi terhadap pembentukan
seni tari yang ada di daerah Banyumas.

Tampaknya tari Gambyong yang berkembang di daerah
Banyumas juga mengalami hal yang demikian. Tari Gambyong
ini memiliki ciri khas atau gaya tersendiri sehingga ber-
beda dengan tari Gambyong yang berkembang di daegéh lain.
Delat Hal dil yane dimsltens sdslsh terd Osmbyong save Su-
rakarta, walaupun tampak tari Gambyong gaya Surakarta ju-
ga berpengafuh terhadap pembentukan gaya tari Gambyong

yang berkembang di daerah Banyumas yang memiliki corak dan
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budaya tersendiri.

Bahwa dengan mengamati tari Gambyong Banyumasan se-
cara lebih terperinci dan terkait dengan kaidah—kaidah yang
berlaku pada lingkungan dimana tari 1tu hidup dan verkem-
uang; diharapkan akan dapat ditemukan cirl utama yang men-
nandai tari Gambyong Banyumasan. Untuk itu penelitian ini
akan difokuskan pada gaya tari Gambyong tersebut dengan
mencermati aspek gerak tarinya, iringan, rias busana dan
aspek-aspek lain yang menunjang pembentukan géya tari Gam-

byong Banyumasan.

B. TUJUAN PENELITIAN.

Pada dasarnya tujuan penelitian ini dapat dirumus-
kan sebagai berikut:

l. Menganalisis téri Gambyong Banyumasan secara lebih detil
untuk bisa mengetahui secara lebih rinci ciri utama yang
menandai gaya tari Gambyong Banyumasan, sehingga tari
tersebut berbeda dengan tari Gambyong yang ada dan ber-
kembang di daerah lain.

2. Meningkatkuan pengetahuan seseorang terhadap tari Banyu-
mas secara lebih terperinci dalam kaitannya dengan kai-
dah-kaidah yang berlaku pada lingkungan dimana tari itu
hidup dan berkembang. Dengan begitu akan menempaﬁkan su-
atu kaidah yang berlaku secara lokal yang dapat sejajar
dengan kaidah yang berasal dari sebuah pusat budaya. '
Dengan démikian penelitian ini akan mempermasalahkan ke-

samaan derajat pelaku budaya melalui karakteristik yang

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



yvang dapat dilihat dalam suatu tari.

C. PROSEDUR PENELITIAN
Metoda yang dipakai untuk melaksanakan penelitian
dan menyusun data hingga berbentuk tulisan ini merupakan sa
lah satu hal yang harus diutarakan dalam konteks penulisan
ini. Di atas sudah disebutkan bahwa inti penulisan ini ada-
lah banyak mengutarakan tentang analisis gaya tari Gambyong
Banyumasan serta konsep-konsep yamg melatar belakangi kebe-
radaan tari Gambyong Banyumasan fersebut. Untuk dapat-meng—
hasilkan kesimpulan dalam penulisan ini perlu dipakal me-
toda yang dianggap sesual dengan topik permasalahannya.
Adapun metoda yang dipakai dalam penulisan ini adalah des-
kriptitif analisis, dan tahap-tahap yang dilakukan dalam
~penelitian ini adalah:
1. Tahap pengumpﬁlan data: a. Studi lapangan
be Studi pustaka
2. Tahap pengolahan dan analisis data
3. Proses penuangan hasil penelitian
Untuk mendapatkan penjelasan lebih lanjut kiranya perlu di-
uraikan tahap-tahap penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Tahap pengumpulan data.

Pada tahap pertama yaitu pengumpulan data dilakukan
melalui studi pustaka dan studi lapangan. Dalam studi pus
taka ini informasi tertulis yang berkaitan dengan konsep
yaitu gaya tari akan dikumpulkan. Beberapa sumber pustaka

~ Yyang menunjang langsung dalam penulisan ini di antaranya
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adalah:

The Anthropology-of Dance tulisan Anya Peterson

Royce dan "Analisa Stpuktural" tulisan Ben Suharto mengu-
pas dan menjelaskan masalah gaya, dan konsep gaya terse-
but akan dijadikan pegangan untuk menelaah gaya dalam ta-
ri Gambyong Banyumasan.

"Gambyong Banyumasan Sebuah Studi Koreologis (1986)
skripsi yang ditulis Ivone Tri Yoga H mehgurai secara detil
tentang‘struktur gerak tari Gambyong Banyumasan yang sampai
sekarang masih berkembang cukup baik di daerah Banyumas.
Dengan mengamati strektur tari tersebut tentunya akan mem-
bantu untuk menganalisis gaya dari\slsi geraknya yang sa-
ngat menopang untuk mencari ciri khas yang terdapat dalam
tari Gambyong.

Tayub Pengamatan dari segi Tari Pergaulan dan Kait-

annya dengan Upacara Kesuburan (19/9/1950) tulisan Ben 8u-

harto dan Tari (lysh)tulisan Edy Sedyawati dipakai sehagai
sumber pustaka untuk mengantarkan pada pengertian tentang
asal usul tari Gambyong. Tari Gambyong Banyumasan yang
berasal dari kesenian Calung Banyumasan atau Lenggeran
tampaknya identik dengan tari.Gambyong yang ada dalam Ta-
yub yang pada perkembangannya menjadli tarlan yang berdiri
sendiri.

Cukup menarik bahwa sumber pustaka yang lain yaitu
"Sumbanggn Pemikiran‘tgntang Seni Tari Calung Banyumasan"

(1y50) dan ‘Seni Tradisional Jawa Tengah(1983) mengupas ten-

tang beberapa tarian rakyat yang éda di daerah Jawa Tenghh
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salah satu dari uraiannya adalah kesenian rakyat Lengger
yang berkembang paik di daerah Banyumas yang merupakan a-

sal mula terciptanya tari Gambyong Banyumasan.

Studi Lapangan .

Di samping studi pustaka dilakukan pula studi lapa-
nganuntuk melengkapi data tertulis. Mengumpulkan data de-
ngan cara observasi, wawancara, serta melihat aan menga-
matl secara langsung akan dilakukan dalam tahap ini. Untuk
memahami teknik geraknya secara detail di samping menga-
mati rekaman melalui video dalam hal ini penulis juga men-
jadi partisipan secara langsung. Adépun nara sumber yang
dianggap berkompeten dengan tari Gambyong Banyumasan yang
dapat diwawancaral antara lain:

- Bapak Suhartoyo staf sie Kebudayaan Papupaten Cilacap
yang merupakan pencipta tari Gambyong Banyumasan yang
akan menjadl obyek analisis dalam penulisan ini

- Ranti, seorang lengger dari desa Banjarwaru Kabupaten
Cilacap.

- B. Hadi Sukarto, pimpinan lenggeran Laras Moyo. dll.

2. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Semua informasi yang telah dikumpulkan dalam tahap
pertama mulai diseleksi dan diolan pada tahap kedua ini.
Data yahg berhubungan dengan konsep dipilahkan dalam ke-
lompok tersendiri, dan data objek Jjuga menjadi bagian teé-
sendiri lainnya. Seiénjutnya dilakukan pemilshan yang le-

bih rinci sesuai dengan kebutuhan untuk menguraikan aspek-
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aspek yang membentux gaya tari Gamoyong Banyumasan . Sete-
: s

lah data dipilah-pilahkan sesuai dengau rebutuhafn, maka ~

‘analisis yang berorentasi pada gaya akan diterapkan.

3, Proses penuangan hasil penelitian

Tahap terakhir adalah menyusun dan menuangkan pene#
litian ini ke dalam laporan tertulis dengan sistimatika se-
bagai berikut

I Pendahuluan

A. Latar'belakang masalah

B. Tujuan penelitian

C. Metode peneiitian

D. Penjelasan istilah

II Latar belakang lahirnya Gambyong Banyumasan
" A. Aspek 1ingkﬁngan
B. Seni tari Calung Banyumasan sebagai asal mula
munculnya tari Gambyong Banyumasan.
IITI Analisis gaya tarli Gambyong Banyumasan
A. Bentuk dan gaya tari lain yang mempengaruhi tari
Gambyong Banyumasan.
B. Gaya tari Gambyong Banyumasan
- Aspek gerak tari
- Aspek iringan
- Aspek rias dan busana

IV Kesimpulan
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D. PENJELASAN ISTILAH

L. Gambyong Banvumasan_

Istilah gambyong dalam buku Bausastra Djawi disebut-

kan "nggambyong joged ora ditayub tumraping tledek”5 yang

berarti gambyong adalah menari tanpa'ditaxub atau didam-
pingi oleh pengibing yang dilakukan oleh seorang tledek.
Dalam hal ini tari Gambyong dihubungkén dengan Tayuban be-
serta tledek. Pendapat lain menyebutkan bahwa istilah gam-
byong semuia adalah nama dari seorang waranggana yang tari-
annya éangat indah dan lincah. Nama lengkapnya adalah Mas
Ajeng Gambyong dan tariannya dikenal dengan nama Glondming.
Tari Glondrong tersebut berkembang pada masa pemerintahan
‘Paku Buwana 1X yang memerintah pada akhir abad 19.6 Kata
glondrong diduga merupakan penyimpangan dari kata gondrong ,

Is tilah ini dalam Serat Centhini merupakan sebutan tari .

dan gending pengiring tarian tledek yang diuraikan sebagail
berikut:

esesstOes nora nonton gondrongessese

( o8 tidak melihat taI‘i gondl"ong. L] t)

cesseven wis kabor nuli gondronq...../

(eessosetelah lagu kabor diteruskan lagu gondrong....)

‘ 5Poerwadarminta et al,Baoesastra Djawa (Batavia: J.B.
Wolters Vitgevers Maatschappij N.V. Groningen, L93v),p.

6
p. 130.

Edy Sedyawaii, Tari (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984)

7R.M.A. Soeja Soeparta (BBboeka), Serat Tgentini
Djilid VII - V111. Babon asli saking kita Leiden ing nega-
ri Nederlang (Betawi, Bataviaasch Genootschap van Kunstensen
Wetenschappen: Firma Ruygrok & Co.,l912), p. 13.
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Nama sebuah tarian yang sama dengan nama gending
pengiringnya tamﬁaknya menjadi ciri khas tarian Jawa. De-
ngan demikian di samping Gambyong Pangkur dan Gambyong Pa-
reanom yang populer pada masa sekarang, dulu juga dikenal
Gambyong Glondrong di samping nama-nama lainnya. Karena ke-
populeran Gambyong Glondrong pada masa itu sehingga Glon-
drong identik dengan Gambyong pada umumnya, seperti halnya
Godril (nama gending pengiring tayuban) seakan-akan menja-
di identik dengan tayuban itu sendiri. Masih terkait de-
ngan nama sevuah tarian yang sama dengan nama gending pe-
ngiringnya, Ben Suharto berpemdapat bahwa nama Gambyong
dimungkinkan berasal dari rangkuman nama gending Gambir
Sawit dan génding poyong pada saat nayuban (dalam upacara
perkawinan)dimana sewaktu ronggengnya mulali nandak diiringi
dengan iringan gending Gambirsawit Pacarcina, setelah reng-
geng berhenti menari gending Gambirsawit maka gending Bo-
yong dibunyikan untuk mengiringi pengantin laki-laki menan-
dag bersama dengan ronggeng. Dari penjelasan tersebut ter-
nyaté ada tarian yang diiriggi dengan gending Gamblrsawlt
dan gending poyong sebagal acara pemula tayuban yang sebe-
narnya dimuial. bari xeaua gending itu ada kemungkinan
terjadi kependekannya, Gam - birsawit dan boyong atau mes -

Jadi gambyong.tj

SBen Suharto, Tayub, Pengamatan dari segi Tari
Pergaulan Serta Kaitannya dengan Upacara Kesuburan (Yogya-
karta: Akademi Seni Tari Indonesia, 1980), p. 53.
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Merenda dari beberapa pendapat tersebut di atas tampaknya
kata gambyong yang pada umumnya menyebutkén istilah untuk

tari ronggeng/tledek , sangat berkaitan erat dengan tayuban.

- Tarian yang ada pada bagian awal tayuban tersebut kemudian
berkembang menjadi tari yang berdiri sendiri dan tidak ter-
kait dengan tayub yang dikenal dengan nama tari Bambyong.

Pada dasarnya Calung Banyumasan/Lenggeran yang ada
di daerah Banyumas juga merupakan ungkapan tari kesuburan
seperti halnya tayuban. Pada babak pertama dari Calung Ba-
nyumasan juga terdapat tarian yang mengawali keseluruhan
bentuk Calung Banyumasan/Lenggeran, yang ternyata identik
dengan tari Gambyong yang ada pada tayuban.

Sepefti yang telah terurai di atas bahwa pada per-
kembangannya tari Gambyong sering dipentaskan tampa harus
diikuti dengan tayuban. Tarian tersebut menjadi tari yang
berdiri sendiri dan berkembang sampai saat sekarang. Demi-
kian halnya tari yang mengawali bentuk keseluruhan dari
Lenggeran juga menjadi bentuk tari yang berdiri sendiri(le-
pas dari Lenggeran) seperti halnya tari Gambyong. Karena
tari ini berkembang di daerah Banyumas yang memiliki co-
rak budaya tersendiri, dan di samping itu juga untuk mem-
bedakan dengan bentuk tari Gambyong yang berkembang di da-
erah lain (Surakarta) maka dinamakanlah Gambyong Banyumas-

9

an.

9Wawan¢ara dengan bapak Suhartoyo pada bulan Juni
1992, diijinkan untuk dikutip. ,
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2. Gaya

Pengertian istilag "gaya" yang dimaksud oleh Royce
adalah merupakan ciri yang memberikan dasar dan identitas
sesuatu, termasuk di dalamnya adalah tari. Gaya tersebut
tersusun melalui simbol, bentuk dan orientasi nilai yang
mendasarinya.lo Contoh simbol dan bentuk yang jelas tampak
pada pakaian, bzhasa, musik, tarian, tipe rumah dan sebagai-
nya yang kesemuanya dapat memberikan identitas dari kelom-
pok budaya tertentu. Pendapat laiﬁ menyebutkan bahwa gaya
merupakan sﬁatu corak yang terwujud sepanjang sejarah kare- -
na faktor-faktor kejiwaan, tradisi, alam dan sosial.li Ke-
empat faktor yang mendasari terbentuknya "gaya'" tersebut
menyatu dan kemudian terjadi hubungan timbal balik dari ke-
empat faktor tersebut, kemudian menjadi ciri khas yang akan
selalu dimiliki oleh manusia, kebudayaan, Kesenian dan la-
in-lain. Ciri khas inilah yang akan membentuk suatu corak
jang selanjutnya disebut dengan "gaya'". Dari kedua penda-
pat tersebut pada intinya yang dimaksud dengan gaya adalah
ciri khas dari sesuatu baik itu ta#i, musik, busana, tipe
rumah atau bahasa dari kelompok budaya tertentu yang lekat

dengan kaidah-kaidah atau norma yang berlaku pada lingkung-

an budaya tersebut.

loAnya Peterson Royce, The Anthropology of Dance
(Bloomington and London: Indiana UniversityPress, 1977/),
P. 54.

llG.P.H. Djoyokusuma dalam Soerjo Wido Winarto, Stu
di Analisis Bentuk dan Gaya Tari Ngrema, Skripsi untuk men-
dapatkan gelar sarjanapada Fakultas Kesenian ISI Yogyakarta,
1985.
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Gaya dalam dunia tari dapat dimengerti sebagai sué-
tu cara untuk melakukan gerak tari sehingga gerak tari itu
menjadi unik penampilannya. Keunikan dalam dunia tari-da—
pat dimengerti sebagai ciri utama pada tari tertentu sehing-
ga sulit dilakukan oleh siapapun yang belum pernah melaku-
kannya sebelumnja. Oleh karena itu gaya menjadi semacam

'"tanda'" yang khas yang dimiliki oleh tari tertentu.12

Selain keunikan dari gerak tari secara khusus gaya di da-
lam tari juga akan tampak pada karakteristik jumiah penari,
ritme, tempo, gerak lembut/kasar, tata rias dan busana, dan
musik pengiringnya serdéa alat-alat yang dipergunakan.
Demikianlah berdasarkén penjelasan konsep gaya ter-
sebut di atas, maka analisis gaya tari Gambyong Banyumasan

akan dilakukan.

lEBen Suharto, "Analisa Sruktural Tentang Tari",
sebuah kertas kerja, t.p.,t.t., p.2.
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BAB II

LATAR BELAKANG LAHIRNYA
GAMBYONG BANYUMASAN

Gambyong Banyumasan merupakan tarian tunggal putri
yang bernafaskan kerakyatan dari daerah Banyumas yang da-
lam perkembangannya sering ditampilkan secara kelompok.
Berbicara tentang tari Gambyong Banyumasan tidak bisa le-
pas darli kesenian rak&at Lenggeran yang ada di daerah Ba-
nyumas yang merupakan induk lahirnya tari Gambyong Banyu-
masan. Di samping itu lingkungan dari kelompok masyarakat
pendukung Lenggeran juga sangat berpengarup terhadap lahir-

nya tari Gambyong Banyumasan.

A. PENGARUH ASPEK LINGKUNGAN

1. Letak geografis Banyumas:

Seperti yang telal disinggung dalam bab I, bahwa
Banyumas merupakan bagian dari wilayah Propinsi Jawa Tengah
yang terletak di bagian Selatan, yang terdiri dari daerah-
daerah yang berupa dataran alluvial pantal Selatan, datar-

~an pegunungan dan dataran lembah sungal Serayu yang meman-
Jjang dari Banjarnegara hingga daeraﬁ banyumas; dan tanah .
pegunungan yang mencapal ketinggian 1500 - 2000 meter di
atas permukaan laut. Daerah-daerah yang tercakup dalam wi-
layah Banyumas adalah: dataran lembah sungal Serayu - Ban-
jarnegara - Banyumas, daerah Cilacap - Kroya - Maos, dae-

rah Purwokerto, Purbolinggo - Bdbotsari;
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